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Abstrak

Perilaku agresif sering menjadi permasalahan yang muncul pada remaja. Perilaku 
agresif berkaitan dengan kurangnya keterampilan remaja dalam melakukan regulasi 
emosi. Remaja dengan insecure attachment akan memiliki regulasi emosi yang kurang 
baik. Selain itu, insecure attachment dapat menjadi prediktor munculnya perilaku agresif 
remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah regulasi emosi menjadi 
mediator antara insecure attachment dan perilaku agresif pada remaja. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan melibatkan 459 responden yang masih aktif 
bersekolah SMP di kota Semarang dan berusia 12-15 tahun, yang diperoleh secara 
accidental sampling. Data diperoleh menggunakan Buss-Perry Aggression Questionnaire 
Short Form, The Experiences in Close Relationships —Revised General Short Form 
(ECR-R-GSF), dan Emotion Regulation Questionnaire (ERQ), yang kemudian dianalisis 
menggunakan analisis jalur. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa regulasi emosi 
menjadi mediator antara insecure attachment dan perilaku agresif (p = 0,000 < 0,05), 
selain itu perilaku agresif dapat dipengaruhi oleh regulasi emosi (β = -0,207, p = 0.000) 
dan insecure attachment (β = 0,255, p = 0,000). Regulasi emosi dan insecure attachment 
memberikan pengaruh sebesar 17,3% terhadap perilaku agresif, sisanya kontribusi dari 
variabel lainnya.
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dan Perilaku Agresif Pada Remaja

Abstract

Aggressive behavior is often a problem that arises in adolescents. Aggressive behavior is 
related to the lack of adolescent skills in regulating emotions. Adolescents with insecure 
attachments will have poor emotional regulation. In addition, insecure attachment can 
be a predictor of the emergence of aggressive behavior in adolescents. This study aims 
to determine whether emotional regulation mediates the relationship between insecure 
attachment and aggressive behavior in adolescents. This research is a quantitative 
study involving 459 respondents who are still actively attending junior high school in the 
city of Semarang and aged 12-15 years, which were obtained by accidental sampling. 
Data were obtained using the Buss-Perry Aggression Questionnaire Short Form, The 
Experiences in Close Relationships — Revised General Short Form (ECR-R-GSF), and 
Emotion Regulation Questionnaire (ERQ), which were then analyzed using path analysis. 
This research gets the results that emotion regulation mediates the relationship between 
insecure attachment and aggressive behavior (p = 0,000 < 0,05). In addition aggressive 
behavior can be influenced by emotional regulation (β = -.207, p = .000) and emotional 
regulation and insecure attachment have an influence of 17.3% on aggressive behavior, 
the rest is contributed by other variables.
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Pendahuluan

Masa remaja juga sering disebut sebagai 
masa storm and stress dimana sering diwarnai 
dengan ketidakseimbangan sikap dan emosi 

yang membuat remaja mudah bergejolak 
dan berubah serta munculnya konflik dalam 
kehidupannya (Santrock, 2019). Selain itu 
masa remaja juga merupakan suatu proses 
yang ditandai dengan mulai munculnya 
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banyak konflik dalam kehidupan individu, 
seperti gangguan makan, depresi, bunuh diri, 
dan pelanggaran hukum (Berk, 2013). Hardy 
dan Kugelmann (dalam Marliani, 2016) juga 
berpendapat bahwa apabila kebutuhan remaja 
tidak terpenuhi, maka akan timbul perasaan 
kecewa atau frustasi. Perasaan konflik dan 
kecewa dapat dipastikan terjadi pada remaja 
yang berupaya mencapai dua tujuan yang 
bertentangan. Remaja yang kebutuhannya 
tidak terpenuhi dapat melakukan tingkah laku 
mempertahankan diri, salah satunya yaitu 
perilaku agresif (Marliani, 2016).

Data dari United Nations International 
Children’s Fund (UNICEF) tahun 2018 
menunjukkan bahwa setengah siswa berusia 
13-15 tahun atau setara 150 juta remaja di 
dunia pernah mengalami kekerasan berupa 
perkelahian fisik di Sekolah. Di Indonesia, 
Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat adanya 
peningkatan perilaku agresif pada remaja 
Badan Pusat Statistik juga memaparkan 
prediksi peningkatan perilaku agresif remaja 
(usia 11-24 tahun) di Indonesia sampai 
dengan 12.944 kasus pada tahun 2020 
(Yanizon & Sesriani, 2019). Permasalahan 
perilaku agresif yang muncul pada remaja 
salah satunya adalah tawuran. Beberapa 
media massa melaporkan mengenai remaja 
yang melakukan tawuran di tahun 2022 yaitu 
Republika (Febuari, 2022), memberitakan 
adanya 8 pelajar SMP yang ditangkap polisi 
yang akan melakukan tawuran. Detik news 
(Maret, 2022) memberitakan tawuran remaja 
SMP di Tangerang yang melukai 3 korban dan 
6 orang akhirnya di tangkap. Kompas (Oktober, 
2022) juga memberitakan pelajar SMP 
dan SMA terlibat tawuran di Ciputat hingga 
mengakibatkan jatuhnya korban masyarakat 
umum.

Perilaku agresif merupakan kecende-
rungan perilaku individu yang berniat untuk 
menyakiti orang lain baik secara fisik atau 
psikis agar dapat mencapai tujuan yang 
diinginkan. Aspek –aspek dari perilaku agresif 
yaitu agresi fisik (physical aggression), agresi 
verbal (verbal aggression), kemarahan 
(anger), dan permusuhan (hostility) (Buss & 

Perry, 1992; Ferdiansa & Neviyani, 2020). 
Enopadria (2021) mengungkapkan, dampak 
negatif yang didapatkan oleh remaja yang 
memiliki perilaku agresif  yaitu lebih ke arah 
kecemasan, depresi, dan perilaku bunuh diri, 
resiko berhadapan dengan hukum, cedera fisik 
atau bahkan meninggal dunia, sementara itu, 
remaja sebagai korban mengalami traumatis 
psikologis dan emosional serta gangguan 
kejiwaan, seperti serangan panik, fobia, dan 
depresi. Setiowati, Suprihatin dan Rohmatun 
(2017) juga berpendapat perilaku agresif 
dapat berdampak buruk pada pelaku maupun 
korban. Perilaku agresif pada masa anak-
anak dan remaja awal merupakan awal dari 
permasalahan anti sosial di masa berikutnya. 
Hal ini disebabkan pelaku cenderung akan 
kesulitan mengembangkan kemampuan 
menjalin relasi interpersonal yang sehat. Selain 
itu juga dapat berpengaruh pada masalah 
akademis di sekolah (Setiowati, Suprihatin, & 
Rohmatun, 2017). 

Banyak penyebab munculnya perilaku 
agresif remaja, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perilaku agresif terjadi pada remaja 
yang disebabkan oleh kurangnya keterampilan 
remaja untuk melakukan regulasi emosi 
(Roberton, Daffern, & Bucks, 2012; Rahmawati 
& Asyanti, 2017). Hal ini diperkuat dengan 
penelitian longitudinal yang menghasilkan 
bahwa regulasi emosi dapat mempengaruhi 
perilaku agresif dengan beberapa faktor 
seperti hubungan gender dan rekan atau 
teman (Roll et al, 2012; Yanizon & Sesriani, 
2019). Gross dan John (2003) berpendapat 
bahwa regulasi emosi merupakan kemampuan 
individu untuk menyadari atau tidak menyadari 
ketika mengatur perilaku dan pikirannya dalam 
emosi yang berbeda, baik itu emosi yang 
positif maupun emosi yang negatif. Terdapat 
dua aspek regulasi emosi yaitu Cognitive 
Reappraisal yang melibatkan individu untuk 
mengubah cara berpikir sehingga emosi yang 
muncul terkendali dan Expressive Suppression 
yang merupakan penekanan emosi untuk 
mengontrol emosi yang sedang berlangsung 
(Gross dan John, 2003). Hasanah (2014) 
mengatakan bahwa individu yang mampu 
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meregulasi emosinya akan mendapatkan 
dampak positif bagi kesehatan fisik, tingkah 
laku, dan hubungan sosial. Melakukan 
regulasi emosi dapat diartikan mampu dalam 
mengenali dan memahami perasaan serta 
mengelola emosi pada diri sendiri. 

Bartholomew & Horowitz (1991) juga 
mengungkapkan bahwa kontrol emosi individu 
dengan insecure attachment cenderung 
memiliki kemampuan melaukan regulasi 
emosi yang kurang baik, hal ini disebabkan 
karena emosi individu dengan insecure 
attachment lebih negatif. Insecure attachment 
juga diketahui dapat meningkatkan perilaku 
agresif pada remaja (Miga, Hare, Allen, & 
Manning, 2010). Penelitian yang dilakukan 
oleh Guangdong (2014) mengatakan bahwa 
remaja awal dan menengah dengan insecure 
attachment memiliki tingkat agresi reaktif yang 
tinggi sebagai pertahanan diri dari ancaman 
dunia luar dan menggunakan agresi proaktif 
agar mendapatkan perhatian dan kedekatan 
fisik dengan orangtua. Insecure attachment 
dari Fraley, Brennan, dan Waller (2000) yang 
mengatakan insecure attachment merupakan 
afeksi negatif yang dirasakan oleh individu yang 
disebabkan kurangnya respon dan kehadiran 
figur lekatnya ketika dibutuhkanInsecure 
attachment terbagi menjadi dua yaitu anxiety 
dan avoidance. Anxiety dicirikan dengan 
adanya rasa takut akan pengabaian dari orang 
lain dan Avoidance dicirikan kecenderungan 
menghindar dari orang lain (Andayu, Rizkyanti, 
& Kusumawardhani, 2019).

Penelitian dari Brodie, Goodall, Darling 
dan McVittie (2018) menghubungkan tiga 
variabel dalam penelitiannya, mereka meneliti 
mengenai dispositional aggression yang 
dihubungkan dengan insecurity attachment 
dengan menggunakan mediator maladaptive 
anger regulation, diketahui bahwa dengan 
regulasi kemarahan dapat mempengaruhi 
hubungan antara dimensi insecure attachment  
dan permusuhan (hosti l i ty). Penelit ian 
dari Hoover dan Jackson (2019) diketahui 
bahwa disregulasi emosi yang tinggi sangat 
berhubungan dengan meningkatnya level 
anxiety baik pada wanita dan pria, dan 

juga berhubungan dengan meningkatnya 
level avoidant pada wanita saja. Penelitian 
ini memilih topik terkait dengan insecure 
attachment, regulasi emosi dan perilaku agresif 
pada remaja di Indonesia karena akhir-akhir ini 
tidak sedikit media yang memberitakan remaja 
melakukan perilaku agresif dan belum adanya 
penelitian serupa yang mengaitkan ketiga 
variable tersebut di Indonesia. Oleh karena itu, 
peneliti bertujuan untuk mengetahui apakah 
regulasi emosi dapat memediasi antara 
insecure attachment dan perilaku agresif pada 
remaja.

Metode

Jenis penelitian ini kuantitatif. Pengam-
bilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
accidental sampling. Sampel penelitian 
berjumlah 459 responden remaja berusia 12-
15 tahun yang sedang aktif bersekolah SMP 
di Semarang. Peneliti melakukan pengambilan 
data dengan menggunakan bantuan google 
form.  Penelitian ini menggunakan tiga 
alat ukur yakni Buss-Perry Aggression 
Questionnaire Short Form atau BPAQ-SF 
(Buss dan Perry, 1992), Emotion Regulation 
Questionnaire atau ERQ (Gross & John, 2003), 
dan The Experiences in Close Relationships 
— Revised-General Short Form atau ECR-
R-GSF (Fraley, Brennan, dan Waller, 2000). 
BPAQ-SF merupakan skala yang digunakan 
untuk mengukur perilaku agresif dan telah 
diadaptasi dalam bahasa indonesia oleh 
Siregar (2019), skala ini terdiri dari 12 aitem. 
Hasil uji validitas dengan teknik korelasi 
Pearson diperoleh kisaran nilai antara 0,315 
sampai 0,660 dan reliabilitas yang diperoleh 
dalam penelitian ini adalah 0,671. Skala ERQ 
digunakan untuk mengukur regulasi emosi 
dan telah diadaptasi dalam Bahasa Indonesia 
oleh Radde, Nurrahmah, Nurhikmah dan 
Saudi (2021) dengan jumlah 10 aitem. Hasil 
uji validitas dengan teknik korelasi Pearson 
diperoleh kisaran nilai antara 0,547 sampai 
0,793 dan reliabilitas yang diperoleh dalam 
penelitian ini adalah 0,824. Selanjutnya skala 
ECR-R-GSF yang digunakan untuk mengukur 
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insecure attachment dan telah ditejemahkan 
oleh peneliti ke dalam bahasa indonesia 
dengan dibantu expert judgment dari dosen 
pembimbing. Hasil uji validitas dengan teknik 
korelasi Pearson diperoleh kisaran nilai 
antara 0,341 sampai 0,809 dan reliabilitas 
0,874. Analisis data dalam penelitian ini 
akan menggunakan teknik analisis jalur. 
Perhitungannya menggunakan program SPSS 
versi 21.00 for Windows.

Hasil

Berdasarkan pada tabel 1, dapat diketahui 
bahwa responden berjumlah 459 remaja 
dengan rentang usia 12-15 tahun dan 
responden perempuan sebanyak 269 remaja 
sedangkan laki-laki sebanyak 190 remaja. 
Sebelum analisis data, akan dilakukan uji 
asumsi terlebih dahulu.

Tabel 1. 

Karakteristik Umum Responden

Karakteristik Responden Sampel Keseluruhan
N %

Usia 
12 tahun 145 31,6%
13 tahun 158 34,4%
14 tahun 127 27,7%
15 tahun 29 6,3%

Jenis Kelamin
Laki-laki 190 41,4%
Perempuan 269 58,6%

Catatan. N = 459

Hasi l  uj i  normali tas menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov menemukan bahwa data-
data penelitian pada variabel perilaku agresif 
(p = 0,302), regulasi emosi (p = 0,099), dan 
insecure attachment (p = 0,275) berdistribusi 
normal. Variabel regulasi emosi dan insecure 
attachment memiliki hubungan dengan nilai 
Flinier = 330,362 (p<0,05), Variabel insecure 
attachment dan perilaku agresif attachment 
memiliki hubungan dengan nilai Flinier = 82,575 

(p<0,05), variabel regulasi emosi dan perilaku 
agresif memiliki hubungan dengan nilai Flinier = 
76,364 (p<0,05). 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk 
mengetahui apakah terdapat hubungan positif 
antara insecure attachment dan perilaku 
agresif serta hubungan antara insecure 
attachment dengan perilaku agresif pada 
remaja yang dimediatori oleh regulasi emosi.

Tabel 2. 

Hasil Uji Koefisien Jalur

Variabel Eksogen Variabel Endogen β/r p
Insecure Attachment Regulasi Emosi -0,616 0,000
Insecure Attachment Perilaku Agresif 0,255 0,000

Regulasi Emosi Perilaku Agresif -0,207 0,000

Berdasarkan hasil uji koefisien jalur 
didapatkan bahwa terdapat hubungan yang 
negatif antara insecure attachment terhadap 

regulasi emosi (β = -0,616), dan juga terdapat 
arah hubungan yang negatif antara regulasi 
emosi terhadap perilaku agresif (β = -0,207), 
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serta terdapat arah hubungan yang positif 
antara insecure attachment terhadap perilaku 
agresif (β = 0,255). Selanjutnya hasil uji parsial 
menunjukkan bahwa insecure attachment 
memberikan pengaruh signifikan secara parsial 
terhadap regulasi emosi (p = 0,000 < 0,05) dan 
thitung = -16,712, regulasi emosi memberikan 
pengaruh signifikan secara parsial terhadap 
perilaku agresif (p = 0,000 < 0,05) dan thitung = 
-3,838, juga insecure attachment memberikan 
pengaruh signifikan secara parsial terhadap 
perilaku agresif (p = 0,000 < 0,05) dan thitung 
= 4,713. Serta regulasi emosi dan insecure 
attachment berpengaruh signifikan secara 
simultan terhadap perilaku agresif (p = 0,000 
< 0,05) dan Fhitung = 47,612. 

Berdasarkan uji sobel, menunjukkan 
bahwa regulasi emosi menjadi mediator 
hubungan antara insecure attachment dan 
perilaku agresif (p = 0,000 < 0,05). Berdasarkan 
hasil koefisien determinasi, regulasi emosi dan 
insecure attachment memberikan pengaruh 
sebesar 17,3 % terhadap perilaku agresif, 
sedangkan sisanya sebesar 82,7% merupakan 
kontribusi variabel lain.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
regulasi emosi menjadi mediator hubungan 
antara insecure attachment dan perilaku 
agresif. Jika remaja memiliki insecure 
attachment yang tinggi, dapat berpengaruh 
terhadap kemampuan regulasi  emosi 
remaja menjadi kurang baik sehingga dapat 
memunculkan perilaku agresif, Sedangkan 
kemampuan regulas i  yang baik akan 
mengurangi munculnya perilaku agresif 
remaja.. Hasil juga menunjukkan terhdapat 
hubungan positif antara Insecure attachment 
dan perilaku agresif. Dari hasil tersebut dapat 
di katakan bahwa remaja dengan insecure 
attachment yang tinggi akan memunculkan 
perilaku agresif yang tinggi pula.

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian dari Brodie, Goodall, Darling dan 
McVittie (2018) yang menunjukkan bahwa 

insecure attachment ada hubungan yang positif 
dengan bentuk perilaku agresif yaitu; agresi 
fisik, verbal, kemarahan dan permusuhan serta 
dikatakan bahwa Individu dengan insecure 
attachment yang cenderung memiliki emosi 
yang negatif dan sulit mengontrol emosinya 
dengan baik. Insecure attachment juga 
dikaitkan dengan permusuhan (salah satu 
aspek dari perilaku agresif), dikatakan bahwa 
remaja akhir yang diabaikan akan memiliki sifat 
permusuhan kepada teman sebayanya (Loeb, 
Stern, Costello, dan Allen, 2020). Begitupula 
hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Setiowati, Suprihatin dan Rohmatun (2017) 
diketahui bahwa insecure attachment dapat 
menjadi prediktor perilaku agresif.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa terdapat hubungan yang negatif 
antara insecure attachment terhadap regulasi 
emosi yang artinya terdapat hubungan yang 
tidak searah, yaitu jika insecure attachment 
meningkat maka regulasi emosi remaja akan 
menurun, didapatkan juga hubungan yang 
negatif antara regulasi emosi terhadap perilaku 
agresif, artinya terdapat hubungan yang tidak 
searah, yaitu jika regulasi emosi menurun 
maka perilaku agresif akan mengalami 
peningkatan, serta terdapat arah hubungan 
yang positif antara insecure attachment 
terhadap perilaku agresif, artinya jika insecure 
attachment  meningkat maka semakin tinggi 
pula perilaku agresif remaja yang muncul.

Hasil r iset menunjukkan insecure 
attachment tinggi akan mengakibatkan regulasi 
emosi menurun sejalan dengan pemikiran 
dari Mikulincer dan Shaver (2007) yang 
berpendapat bahwa insecure attachment 
terkait dengan kesulitan untuk melakukan 
regulasi emosi. Insecure attachment kurang 
optimal dalam pengalaman emosional, dengan 
emosional distress yang secara langsung 
berhubungan dengan anxiety dan secara 
tidak langsung dengan avoidance. Mikulincer 
dan Shaver (2007) juga berpendapat bahwa 
insecure attachment terkait dengan kesulitan 
untuk melakukan regulasi emosi. 
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Adanya kemampuan regulasi emosi 
yang baik dapat membantu individu dalam 
mengontrol dirinya agar tidak memunculkan 
perilaku negatif seperti perilaku agresif 
(Thohar, 2017). Regulasi emosi berpengaruh 
dalam meminimalisir terjadinya perilaku 
agresif, karena bila seseorang tidak mampu 
meregulasi emosi yang terjadi pada dirinya 
dengan benar maka akan ditakutkan individu 
tersebut dapat mengalami krisis identitas, 
yang berakibat memicu timbulnya perilaku 
agresif pada individu (Maskuri & Affandi, 2021). 
Karakurt (2013) juga mengungkapkan bahwa 
individu dengan insecure attachment memiliki 
kesulitan dalam meregulasi emosinya dan 
lebih mungkin memunculkan perilaku agresif. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterba-
tasan yang perlu diperhatikan dan menjadi 
pertimbangan untuk melakukan penelitian 
selanjutnya. Pertama, terbatasnya karakteristik 
subjek penelitian. Subjek penelitian ini 
hanya mengambil dari salah satu sekolah 
di Semarang, sehingga mengakibatkan 
karakteristik subjek kurang beranekaragam. 
Penelitian selanjutnya dapat memilih lokasi 
penelitian yang lebih luas untuk memperoleh 
karakteristik yang berbeda, misalnya gender 
atau sosial ekonomi. Kedua, variabel penelitian 
yang masih terbatas. Penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat menggunakan variabel yang 
lebih luas dan mendalam terkait  penyebab 
munculnya perilaku agresif pada remaja.

Kesimpulan

Regulasi emosi menjadi mediator dalam 
hubungan antara insecure attachment 
dan perilaku agresif. Begitu pula insecure 
attachment dapat mempengaruhi langsung 
peri laku agresif. Diketahui bahwa ada 
hubungan yang negatif antara insecure 
attachment terhadap regulasi emosi yang 
berarti jika insecure attachment meningkat 
maka regulasi emosi remaja akan menurun, 
hubungan yang negatif antara regulasi emosi 
terhadap perilaku agresif, yang berarti jika 
regulasi emosi menurun maka perilaku agresif 

akan mengalami peningkatan, serta terdapat 
arah hubungan yang positif antara insecure 
attachment terhadap perilaku agresif, artinya 
jika insecure attachment  meningkat maka 
semakin tinggi pula perilaku agresif remaja 
yang muncul.Variabel regulasi emosi dan 
insecure attachment memberikan pengaruh 
sebesar 17,3% dan sisanya merupakan faktor 
lain. 
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